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KEPUTUSAN MENTER PERHUBUNGAN
NOMOR : KM, 28 TAHUN 2004
TENTANG

PERUBAHAN ATAS LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR KIM. 4 TAHUN 2001 TENTANG PENETAPAN RENCANA DASAR
TEKNIS NASIONAL 2000 (FURDAMENTAL TECHNICAL PLAN NATIONAL 2000)

PEMBANGUNAN TELEKOMUNIKASI NASIONAL.

Menimbang

Mengingat

3,

MENTERI PERHUBUNGAN,

bahwa sebagai tindaklanjut dari Peraturan Pemefintah Nomor 52
Tehun 2000 fentang Penyelenggaraan Telekomunikasi, teiah
dietapkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM, 4
Tahun 2001 tentang Penetapan Rencana Dasar Teknis Nasional
2000 (Fundamental Technical Plan National 2000) Pembangunan
Telekomunikasi Nasionai;

bahwa ketentuan sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas,
merupakan _kewajban  bagi penyelenggaraan  jaringan
telekomunikasi dalam melakukan pembangunan atau peryediaan
Jaringan telekomunikasi, sehingga menjamin: ketersambungan
satu Jaringan ke jaringan lainnya;

bahwa dalam rangka mengantisipasi pengakhiran  hak
ghsklusiitas o bidang _telekomuniiasi dan clberiakukannya
Kompetisi_penyelenggarasan telekomunikasl, perludilakuikan
‘perubahan kelentuan mengenai Penetapan Rencana Dasar
Tekais tersebut i atas dengan Keputusan Menteri Perhubungan;

Undsing-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi
(Lembzran Negara Tahun 1998 Nomor 154, Tambahmy
Lembaran Negara Nomor 3881);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 tentang
Penyolenggaraan  Telekomunikasi (Lembaran  Negara
Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan ~Lembardit Negara
Nomor degp) d
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang
Perggunaan Speldrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3981);

4. Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerla_Departemen, sebagaimana tslah diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun 2002;

5. Keputusgn Presiden Nomor 109 Tahun 2000 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon | Departemen, sebagaimana telah
diubah cengan Keputusan Presiden Nomor 47 Tahun 2002;

6. Koputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 4 Tahun 2001
tentang Penetapan Rencana Dasar Teknis Nasional 2000
(Fundamental Technical Plan National 2000) Pembangunan
Telekomunikasi Nasional;

7. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor. KM. 24 Tabun 2001
tenteng Organisas dan Tata Kerja Departemen Perhubungan,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM. 81 Tahun 2002;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTER| PERHUBUNGAN TENTANG PERUBAHAN
ATAS LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR KM. 4 TAHUN 2001 TENTANG PENETAPAN RENCANA
DASAR TEKNIS NASIONAL 2000 (FUNDAMENTAL TECHNICAL
PLAN NATIONAL 2000) PEMBANGUNAN TELEKOMUNIKASI
NASIONAL.

: Pasal |
As Mengubah ketentuan pada Bab Il Butr 1.3.¢) sehingga berbunyi
sebagai berikut

Dalam rnelakukan panggilan SLJJ pelanggan memilih jasa SLJJ
yang akan digunakannya,

Prosedur pemanggilan dalam melakukan panggilan SLJJ adalsh
pelanggan memilih jasa SLJ yang akan melayani panggilannya
setiap Kl pelanggan membuat panggilan SLJJ (call-by-cail),
Untuk keperluan lu_bagi setiap penyelenggaraan fasa SLJJ
harus diatokasikan prefiks (kode akses) SLJJ ydng berbeda
(unik),




[image: image3.jpg]Setiap penyslenggara jaringan dan jasa teleponi dasar wajlo
menjamin bahwa semua preflks (kode akses) Jasa Telopon
Dasar SLUJ ke setiap penyelenggara jasa SLJJ, dapat dickses.
dari seflap terminal pelanggan secara otomatis: (Normally
Openad),

8. Mengubah Ketentuan pada Bab Il Bur 2, sehingga berbunyi
e Prefis

Suatt indikator yang terdir atas satu digit atau lebih, yang
memungkinkan " pemilihan berbagal jenis fomat nomor
(okal, nasional dan internasional), pemilhan  jasa
telekomunikasi. Prefiks bukan bagian dari nomor dan fidak
diteruskan ke batas antar-jaringan di dalam negeri atau ke
batas jaringan inernasional

©. Mengubah Ketentuan pada Bab Il But 2., sehingga berbunyi
g Prefiks SLi

Kombinasi digt terdir atas prefiks intemasional dan suatu
kode yang mencirikan penyelenggara jasa SLI fertenty.
Preflks SLI digunaken oleh pelanggan dalam pembuatan
sambungan langsung_intemasional (SLI), untuk memiliy
Jasa SLiyang akan melayani panggliannya.

D. Mengubah Ketertuan pada Bab ll Buti 2., sehingga ~ berbunyi -
L Prefiks SLI

Kombinas! digi terdir atas prefiks nasional dan suatu kode
yang mencirkan penyelenggara jasa SLIJ tertent, Profiks
SLU digunakan oleh pelanggan dalam pembuatan
sambingan langsung farak fauh (SLJJ), untuk meilh fasa
SL4J yang akan melayani panggitannya.

E. Mengubah Ketentuan pada Bab Il Butir 2, sehingga berbunyi
i Prefiks ITkP

Kombinasi digt terdir atas prefiks nasional dan suatu kods
yang menciikan penyelenggara jasa ITKP satu-tahap
tertentu, Prefiks ITKP digunakan oleh pelanggan dalam
pembuatan  sambungan  jarak jauh  nasional atau
sambungan internasional, untuk memiih penyelenggara
+Jasa ITKP satu-tahap yang akan melayani panggilannys
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ITKP dua-tahap menggunalen kode aksss berupa nomor

pelanggan yang diperpendek, dan tidak menggunakan
prefiks.

F. Menambah Ketentuan pada Bab Il Buti 2v, sshingga
berbunyi

v. Nomor Khusus

Nomor pelanggan telepon yang diperpendiek yang diberikan
kepada badan atau instius! tertentu, dengan maksud agar
masyarakat mendapat kemudahan jika hendak berhubungan
dengan badan atau institusi yang bersangkutan.

Berdasarkan penggunaannya nomor khusus dibagi dalam 3
Kategori berikut

- Nomor pelayanan darurat
Nomor khusus yang digunakan untuk mengakses instansi
Yang menangani masalah-maselah darurat, yaitu pol,
aribulans, pemadam kebakaran, dan SAR.

- Ndfnor pelayanan pelanggan
Nomor yang digunakan untuk miengakses pelayanan yang
diberikan oleh penyelenggara telekomunlkasi dengan
fujuan untuk mempermudah atau mempercepat pelayanan
kepada pelanggan.

- Nomor pelayanan umum
Namor khusus yang digunakan untuk mengakses badan
atau institusi terentu, bukan penyelenggara
telekomunikesi, yang berurusan dengan kepentingan
masyarakat luas, dengan tjuan untuk mempermudah
atau mempercepat pelayanan kepada masyarakat,

Gf Menambah Ketentuan pada Bab Il Butir 2, sehingga
berbunyi

x. Jasa LI

Panyelenggaraan jasa teleponl dasar yang melayani
pengguna dalam pelaksanaan sambungan telepon jarak jauh,




[image: image5.jpg]Menambah Kefentuan pada Bab Il Butr 2y, schingga
berbunyi:

¥ Jasa Ll

Penyslenggaraan jasa teleponi' dasar yang melayani
pengguna dalam pelaksanaan sambungan telepon langsung
intemaslonal

Mengubsh Ketentuan pada Bab I Butir 3.3 @), sshingga
berbunyi

&) Untuk penyelenggaraan faringan tetap lokal dan ISDN,
dialokasikan nomor untuk pelanggan yang tidak ada duanya
ditingkat lokal, nasional maupun internasionl.

Mengubah Kelentuan pada Bab Il Butit 3.1.3 by, schingga
berbanyi:

b) Untuk penyelenggaraan jaringan bergerak, dialokasikan
nomor untuk pelanggan yang tidak ada duanya di tingkat
nasional dan internasional.

Mengubah Ketentuan pada Bab Il Butr 3.1.3 ¢), sehingga
berbunyi ;

©) Untuk penyelenggaraan Jasa rilai tambah teleponi dengan
liputan niasion, dislokasikan nomor bagl penyslenggara jasa
nial tambah, yang tidak ada duanya di tingkat nasional
Struktur ditingkat Infemnasional dapat dibuat, jika dperlukan.

Mengubah Ketentuan pada Bab Il Buir 4221, sehingga
berbuny!

Dala lingkungan multi-penyelenggara pelanggan harus memiin
‘penyelengoara jasa SLIJ yang akan melayani pangglannya.
Setiap kall membuat panggian SLJJ pelanggan memih jasa
SLJJ yang akan melayani panggilannya (call-by-cal),

Mengubah Ketentuan pada Bab Il Bult 4222, sehingga
berbunyi;

Untuk membuat panggian SLJJ melalui jasa SLJJ yang
dipilinnya sendiri secara langsung per panggian, pengguna
harus memiitar Prefics SLJJ, dikuti dengan Nomor (Signifikan)
Nasional dar pelanggan yang ditu.
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O. Mengubah Ketentuan pada Bab I Buiir 4231, sehingga
berbunyi:

Dalain melakukan panggiian SLI pelanggan memilh jasa SLI
yang akan digunakannya.

Prosedur pamangglan dalam melakukan panggilan SLI adaleh
pelanggan memilih jasa SLI yang akan melayan! panggiannya
setiap kal pelanggan membuat panggian SLI (cal-by-cal).
Uniuk keperluan its bagi sefiap penyelenggaraan jasa SLI harus
dialokasikan prefiks (kode akses) SL yang berbeda (unik).
Seliap penyelenggara jaringan dan Jasa teleponi dasar wajio
menjamin bahwa semua prefiks (kode akses) Jasa Teleponi
Dasar SLI ke setiap penyelenggera jasa SLI depat diakses dari
sefiap terminal pelanggan secara otomatis (Normally Opened).

P. Mengubah, sebagian Ketentuan pada Bab Il Bufir 423.2,
sehingga berbunyi

Untuk berkomunikasi dengan pelanggan di negara lain, melalui
jasa sambungan intemasional yang diplliinya sendir secara
fangsung, pelanggan Indonesia dapat melakukan dua macam
panggilan sambungan intemasional, yaitu

2) Panggiian intemasional tanpa pemberitahuan biaya
Pangglian ini diproses jaringan tanpa pemmintaan darl
pelanggan untuk  memperoleh informasi  tentang  biaya
percakapan. Untuk membuat panggilan ini, pelanggan harus
memutar Prefiks SLI, dikutl dengan Nomor Intemasional dari
pelanggan yang dituju

b) Panggiien intemasional dengan pemberitahuan biaya
Pemberitahuan biaya diberikan pada akhir percakapan dan

m hal inl pelanggan pemanggll harus menyisipkan digit'0'
belakang prefiks SLI, sebagal berikut:

Q. Mengubah. Ketentuan pada Bab Il Butir 4233, sehingga
berbunyi
Dalam hal ‘panggilan SLI disalurkan melalui jaringan SLJJ,
pemillhan jaringan (ruling trafik) SLJJ dilakukan berdasarkan
kesepalatan antara penyelenggara jasa SLI dan penyelenggara
jaringan terkait, menggunakan ruting terpendek dan paling
efision.




[image: image7.jpg]R. Mengubah Ketentuan pada Bab Il Butir 4422, sehingga
berbuny!

Terganturig pada kesspakatan antara jaringan STBS dan
penyslenggara jasa teleponi dasar sambungan jarak. jauh,
panggitan ke terminal PSTNISON dari terminal STBS dapat
diiakukan dengan memutar Prefiks SLJJ sebagal penggant
Profiks Naslonal. Dalam hal nl pangglan disalurkan melalul {asa
teleponi dasar sambungan jarak jaun yang dipiih  oleh
pelanggan

S. Mengubeh Ketenluan pada Bab Il Butir 5221, sehingga
berbunyi

Format untuk Prefiks SLI adalah '00X', di mana 00 adalah prefiks
intemasional dan X = 1.9 mencirikan penyelenggara jasa
teleponi dasar sambungan interasfonal.

T. Mengubsh Ketentuan pada Bab Il But 5.
berbuny!

1, sehingga

Format untuk Prefiks SLJJ adalah ‘01X, di mana 0 adalah prefiks
nasional dan X = 1...9 mencirikan penyelenggara jasa teleponi
dasar sambungan jarak [auh,

Penyelenggara yang selama ini menggunakan digit ‘0" sebagai
prefiks SLL, diberkan tenggang waktu selambat-lambatnya
1 (satu) tahun untuk melakukan perubahian format prefiks SLJJ
menjadi 01X terhitung sefak ditetapkannya Keputusar, i

U. Mengubsh Ketentuan pada Bab Il Butir 525.1, sehingga
berbunyi: '

Format uniuk Prefiks ITKP adalah ‘010XY', di mana XY (X = 0,
, 1.9 dan Y # 0) mencirkan penyelenggara Jasa ITKP satu tahap
(single stage),

ITKP dua-tahap tidak memeriukan prefiks. Untuk ITKP dua-tahap

digunakan Kode akses berupa nomor pelanggan yang
diperpendsk dengan format “470XY.

V. Menghapus Ketentuan pada Bab I Buti 5,263,
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berbunyl
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i1 Kefentuan pada Bab il Bulir 2 huruf {, sehingga

1. st gerbang (gateway)

Pe:angkat dalam suatu jaringan yang merupakan gerbang
ks aringan [ain, dan langsung berhubungan dengan sentral
‘gefzang Jaringan lain melalui itk interkeneksi;
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LAMPIRAN2:  IKatisar Peruntukan Nomor
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X Mengubah Ketentuan pada Bab il Butic 2 huruf f, sehingga
berbunyi

. Sentral gerbang (gateway)

Perangkat dalam sustu jaringan yang merupaken gerbang
i@ aringan lain, dan langsung berhubungan dengan sentral
gerbang jaringan lain melalui ttk interkoneksi;




[image: image10.jpg]Y. Mengubah Ketentuan pada Bab Ill Butir 2., sehingga
berbunyi

Hakekat interkoneksi antar-jaringan adalah interkoneksi antar
sentral gerbang.

Dalam peryelenggaraan jasa teleponi, seniral gerbang antara
ain mempunyai fungsi sebagai berlkut:

+ mengisolasi jaringan penyelenggara yang satu dari jaringan
penyelenggara yang lain, sehingga gangguan yang terjad
dijarirgan penyelenggara yang satu tidak sampai menjalar
ke Jaringan penyelenggara yang lain;

+ merekam datadata semua tipe panggiian (incoming,
outgoing dan transit) untuk keperluan pembebanan antar
penyelenggara dan statistik;

- mengatur alran trafic antera kedua jaringan yang
diinterkoneksikan;

+ menyaring message CCS No. 7 yang fidak  boleh
transitimasuk ke jaringan. f

+ melaksanakan fungs! switching, untuk penyambungan dan
pemutusan sirkit komunikasi terkatt.

2. Menarmbah Butir 3.2.3 pada Bab ll yang berbunyi

Sontral gerbang tidak perlu dikhususkan untuk Keperuan
interkonaks! antar jaringan, Disamping fungsi tersebut di atas,
sentral gerbang tetap berfungsi sebagai sentral atau simpul
switching.

Diein_pihak, fungsi-fungsi sental gerbang tidak harus
seluruhnya terkumpul di satu perangkat. Atas pertimbangan
teknis denvaiau ekonomis, fungsfungsi sentral gerbang dapat
disebar di beberapa perangkat yang berada di okasi geografis
yang berbeda dengan memanfaatkan kemampuan remots
processing

AAMengubah Ketentuan pada Bab [ll Butic 422 sehingga
berbunyi:

Sebagai standar pensinyalan dapat _digunakan _Sistem
Pensinyalan ITU-T No.7 (CCS No. 7) atau sistem pensinyalan
linnya, dengan ISDN User Part (ISUP) seperti
dispesifikaskan dalam Rekomendasi ITU-T Q.761-764.
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Mengubah Ketentuan pada Bab lllbutir 4.6 sehingga berbunyi
46, Standar Pensinyalan Interkoneks!

Jaringan penyelenggara dapat menggunakan teknologi
digital atau teknologl _pensinyalan _lainnya (sesuai
kesepaketan biteral antara penyelenggara jaringan)

Gleh karena itu  Interkoneksi antararingan di Indonesia
menggunakan pensinyalan  GCS _No. yang
dispesifikasikan dalam Rekomendas! ITU-T Q.700 sampal
Q821 [6] (ihat LAMPIRAN 1). Untuk pelayanen
iclepon/ISDN_digunakan subset ISUP yang diberikan
dalam LAMPIRAN 2.

Mengubah Ketentuan pada Bab IV butir 1.13, sehingga
berbunyi:

Pembebanen antar penyelenggara jaringan_dirundingkan
oleh _penyelenggaia-penyelenggara yang _bersangkutan,
antara lain beredoman pada dan berdasarkan persyaratan
yang_dirumuskan dalam Bab ini. Kesepakatan dalam
masalah pembebanan merupekan bagian dari_perjanjan
kerjasama (PKS) antara dua penyelenggara jaringan atau
lebih

Mengubah Ketentuan pada Bab IV butir 2, sehingga
berbunyi:

Panggilan satu atau lebin hubungan telekomunikasi yang
dibentuk antara dua pengguna stau lebin melalui satu
jaringan atau lebin, dan/atau pengguna pelayanan yang
diselenggarakan oleh jaringan itu, (Rekormendasi ITU-T Q.9)

Mengubah Ketettuan pada Bab IV Butir 4.2, sehingga
berbunyi

4.2 Pembebanan atas penggunaan jasa inferkoneksi

Daldm sektor telekomunikasi yang sudah dideregulasi,
profil suatu panggilan yang tpikel adalah sebagai
berikut: Panggian berawal dari suatu jaringan dan
berakhir pada aringan yang lain. Garmbar 2 memberikan
ilustrasi mengenai suatu skenario panggilan yang tipikal,




[image: image12.jpg]Jaringan A, yang merupakan tempat berawalnya
pangglan, dapat berupa jaringan tetap lokal atau
jaringan bergerak; ~demikian juga hainya_dengan
Jatingan €, yang merupaican tempat berakhirmya
panggian. Dalam. hal terdapat interkoneksi langsung
antara jaringan awal A dan jaringan akhir C, jaringan B
yang berfungsi sebagal jaringan transit pada umumnya
tidak diperlukan.
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Gambar 2 : Skenario panggllan yang tiplkal

Skenario panggilan tiikal Ini mellbatkan jaringan A
sebagai segmen jaringan asal (originasi). Jaringan B
sebagai segmen Jaringan transit dan Jaringan C sebagai
segmen Jaringan tuluan (destinasi / erminasi) dan satu
penyelenggara jasa (asa teleponi dasar, atau jasa
Iainnya) yang bertanggungiawab atas teriaksananya
keterhubungan  antara  jaringan A, B dan G.
Penyslenggara  jasa  yang dimaksud  adalah
penyelonggara jasa yang dipiih oleh pelanggan secara
langsung untuk melaksanakan panggliannya.

Dalam cantoh skenario di atas jaringan A bethak terhadap
biaya interkoneksi originasi, jaringan B berhak terhadap
biaya interkoneksi transit dan jaringan C berhak terhadap
bieya inferkoneks! terminasi yang pada dasarnya aien
dibayarkan oleh_penysienggara jasa kepada masing-
masing penyelenggara jaringan,  Sedangkan
penyelenggara [asa memill hak tehadap tarf pungut
yang dibayarkan olsh palanggan. Komponen pembebanan
atas pemakalan jasa Interkoneksi (arif interkoneksi) yang
dapat berupa Jasa orginasi, Jasa transit maupun jasa
terminasi,terdif atas:

#) pembsbanan jasa akses (Ihat buti 42.1)




[image: image13.jpg]b) pembebanan pemakaian (usage charge) segmen akhir
{teminating) yang dimuai dari ttk Interkoneksi (ihat
butr 4.2.2); dan

©) pembebanan biaya perintisan dan pelayanan umum
(Universal Service Obligation/USO) (iihat butir 4.2.3).

Besamya farif interkoneksi _ditetapkan _berdasarkan
Keputusan Menteri Perhubungan c.q. Dirjen Postel,

FF.Mengubah Gambar $ pada Bab IV Buti 5.2.1 menjadi :

e 2

o o |

Y. 43

‘Gambar3: Konfiguras! umum hubungan STBS

GG. Mengubah Keteniuan pada Bab IV Butr 522, sehingga
berbunyi

MS A' yang sedang menjelajah di jaringar. B mengadakan
panggian ke pefanggan PSTN C".

Pembebanan :
A akan menerima tagihan dari HPLMN-A berdasarkan data
yang diterima dari VPLMN-B.

Akonting
Penyelenggara jaringen A akan didebet oleh penyelenggara
Jaringan Eisesuai dengan beban biaya jolajah MS A’ di jaringan
B

HH. Mengubah Ketentuan pada Bab IV buti 523, sehingga
berbunyi:

Pelanggan PSTN C' mengadakan panggilan ke MS B' di
jaringan B (MS sedang tidsk menjsiajah).




[image: image14.jpg]Pombebanan
" akan menerima taginan darl PSTN berdasarkan nomor yang
dipllinnya (dialled number).

Akonting :

Penyelenggara PSTN akan didebet oleh penyelenggara
jaringan B alas pemakaian [asa Interkoneksinya untuk
pangglian Ini. Transaks! Inl sudah termasuk dalam akonting
trafk outgoing dari PSTN ke jaringan B.

Mengubah Kefentuan pada Bab IV buti 5.24, sehingga
berbunyi

Pelanggan PSTN C' mengadakan panggian ke MS A' yang
sedang menjelajah di jaringan B. Ada dua kasus ditemukenall
disini . kasus pertama_apabila MS A' fidak mengadifan
supplementary service Call Forwarding Uncondiional (CFU)
sedang kasus kedua CFU diakifkan

MS A' tidak mengaktian CFU
' dijawab oleh rekaman suara (announcement) di jaringan A
yang mengatakan bahwa A' sedang menjelajah, panggian
idak diteruskan,

Pembebanan
C" akan menerima tagihan dari PSTN berdasarkan nomor yang
dipilinya.

Aoniid
Tidak ada ransaksi

MS A’ mengakifkan CFU
Panggillan secara otomatis diteruskan melalui PSTN kepada A'
yang sedang menjelajah di VPLMN-B (CFU)

Pembebanan
C' akan menerima tagihan berdasarkan nomor yang dipiiinya
darl PSTN.

A mungkin ditagih HPLMN-A atas segmen panggilan yang
diteruskan (fowerded segment).

A ditagih oleh HPLMN-A berdasarkan data yang diterima dari
VPLUN-B kepada A' berhubung pemakalan Jaringannya untuk
menerima pangglan.

Akonting
Penyelenggara jaringan A akan didebet oleh penyelenggara
PSTN atas pemakaian jasa interkoneksinya untuk meneruskan
panggilan ke A' yang ada ol VPLNMIN B. Transsksl inl sudzh
termasuk dalam akonting trafik outgoing dari jaringan A ke
PSTN,




[image: image15.jpg]Penyelenggara PSTN ekan didebet oleh penyelenggara
jaringen B atas pemakaian Jasa interkoneksinya untuk segmen
panggian yang diteruskan. Transaksi ini sudah fermasuk
dalam akonting trafik outgoing darl PSTN ke jaringan B.

4. Mengubah Ketentuan pada Bab IV buir 525, sehingga
berbunyi:

MS A di jaringan induknya (HPLMN-A) mefakukan panggilan
ke MS B'_di jaringan induknya (HPLMN-B) yang diransitkan
melalui PSTN.

Pembebanan :
A mendapat tagihan dari HPLMN-A atas hubungannya dengan
B berdasarkan nomor yang dipilihnya (dialled number).

Akonting
Penyelenggara jaingan A akan didebet oleh penyelenggara
PSTN atas pemakaian jasa inferkoneksinya untuk pangglan
darl A' ke B! Transaks! Ini sudah termasuk dalam skonting
trafik outgoing dari jaringan A ke PSTN.

Penyelenggara PSTN akan _didebet oléh _penyslenggara
Jafingan. B atas _pemakaian Jasa Interkoneksinya _untuk.
meneruskan pangglannya sampal ke MS B Transaksi ini
sudah fbrmasuik dalam akonting trafik outgoing dari PSTN ke
Jaringan B.

KK. Mengubah Ketontuan pada Bab IV butir 526, sekingga
berbinyi

MS A" di jaringan induknya (HPLMN-A) melakukan panggilan
ke MS A' yang sedang menjelajah di jeringan B (dengan CFU
berlaku untuk A) yang ditransitkan melalui PSTN.

Pembebanan
¥ mendapat taginan dari HPLMN-A berdasakan air time.

A mungcin ditagin oleh HPLMN-A atas segmen panggian yang
iteruskan (fowarded segment).

A ditagih oleh HPLVN-A berdasarkan data yang iterima dari
VPLMNB kepada A' shubungan  dengan ~ pemakalan
Jaringannya untus menerima panggilan.

Akorting
Penyelenggara jaringan A akan didebet oleh penyelenggara
PSTN atas pemakaian jasa interkoneksinya untuk meneruskan
panggiian ke A" yang ada di VPLMN B. Transaksi in sudeh
termasuk dalam akonting traflk outgoing dari jaringan A ke
PSTN
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Penyelonggara PSTN skan didebet oleh penyelenggara
jaringan B atas pemakaian jasa interkoneksinya untuk segmen
panggian yang diteruskan ke MS A’ Transaksi ini sudah
termasuk dalam akonting trafik ogoing dari PSTN ke jaringan
B.

Mengubah Ketentuan pada Bab IV butir 5.27, sehingga
berbunyi

MS A yang sedang menjelejah di jaringan B melakukan
panggian ke MS A" i jaringan induknya (HPLMN-4) yang
diransitkan melalui PSTN,

Pembebanan
A akan menerima taghan HPLMN-A berdasarkan data yang
diterimta dari VPLMN-B.

Akonting :
Penyelenggara jaringan A akan didebet cleh penyelenggara
Jatingan B sesual dengan biaya jelajan MS A'dijaringan B.
Penyelenggara jaringan B akan didebet oleh penyelonggara
PSTN atas pemakaian Jasa interkoneksinya urluk meneruskan
panggllan dari A" ke A", Transaks! inf sudah termasuk dalsm
akoniing trafk outgoing darijaringan B ke PSTN.

Penyelenggara PSTN akan didebet_oleh _penyelenggara
jatingan A atas_pemakaian Jasa interkoneksinya uniuk
menerusian A" Transaksi ini sudah termasuk dalam akonting
rafik outgoing dari PSTN ke Jaringan A

Mengubah Kelentuan pada Bab V butir 3., sehingga
berbunyi

Keberhasllan ruting dalam lingkungan multijaringan dan muti-
penyelenggara ditentukan oleh adanya perfanjlan kerjasama
(PKS) Inferkoneksi antara para penyslenggara yang terait
Dalary Rencana Ruting ini hakhal yang bersangkut-paut
dengan PKS antar-penyelenggara tersebut dianggap teleh
diselesaikan dan tidak menjadi permasalahan fagi.

Menambsh Ketentuan butir 3.2.a baru pada Ketentuan Bab V
butir 32
3.2.aRuting Transit {baru)

Yang dimaksud dengan ruting transit adalah pengaturan rute
yang mélibatkan lebih dari dua penyelenggara aringan.
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Untuk menjamin mutu pelayanian ujung ke ujung, ruing transit
sedapat mungkin hanya melalui satu jaringan transt, yang
dapat berupa jaringan lokal atau jaringan jarak jauh.

ruting transit meiibatkan lobih darl satu Jaringan transi,
miska pelaksanaan ruting antar jaringan transit tersebut harus
memperhatikan mengenai kefentuan mengenal jatah QDU
(Quantizing Distorsion Unit).

Mongubah Ketentuan pada Bab V butir 3.3.1, sehingga
berbunyi

Yang dimaksud dengan ruting lokal ialah pengaturan rute di
dalam satu wiayah penomoran

Mengubah Ketentuan pada Bab V bullr 332, sehingga
berbunyi

Ruting lokal untuk panggilan dar satu faringan asal, atau yang
menuju ke suatu jaringan tujuan, dapat dilakukan melalui
janingan lokal lain yang berfungsi sebagai jaringan transit
seperti diurakan dalam butir 3.2.a. Jaringan esal, Jaringan
tujuan dan jaringan transit berada di dalam satu wilayah
penomtoran. Jumiah Jaringan transit yang dialul tidak boleh
lebih darl saty

Menambah Ketentuan Buir butir 3.3.3a pada Ketentuan Bab V
butir 3.3, sebagai berikut

Penyelenggara jaringan lokal wajlb menyalurkan kelebihan
trafic, bila dalam suatu proses ruting tejadi pelmpahan
(overflow) afk. Pengaturan mengenai pefimpahan torsebut
adaah sesual kesopakatan antara penyelenggara-
penyelenggara yang bersangkutan.

Mengubah Ketentcan pada Bab V bufir 353, sehingga
berbunyi:

Trafik masuk (incoming traffic) disalurkan melalui masing-
masing jaringan sambungan internasional.

Sosuai kesepakatan antar-penyelenggara, traflk masuk
(Incoming traffic) yang seharusnya disalurkan melalui masing-
masing jaringan sambungan internasional, karena keterbatasan
tersedianya sarana dapat diimpahkan ke jaringan lain
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berbunyi

Panggitan lokal adalah panggilan telepon yang diakukan oleh
seorang pengguna ke pengguna lain atau ke pusat pelayanan
vang brada di dalam sistem penomoran yang sama.

TT. Mengubah Ketentuan pada Bab V bulr 42, sehingga
berbunyi

421

422

423

Pada dasamya nomor khusus tidak berbeda dengan
nomor pelanggan biasa. Karena itu, ketentuan tentang
rufing_untuk  panggilan lokal berlaku juga untuk
panggilan ke nomor khusus.

Pelayanan darurat (Polisi, ambulans, pemadam
kebakaran, SAR) harus dapat dicapai dengan panggian
lokal dari seflap temninal yang tersambung ke jaringan
nasional, Panggiian ke nomor darurat pelayanan harus
disalurkan ke pelayanan darurat yang terdekat dengan
Iokasi pemangy

Sebagai penyelenggara jaringan tetap lokal, jaringan
bergerak seluler dan Jaringan bergerak satelt, dalam
kaitannya dengan penyelenggaraan jasa telepon dasar
berianggung jawab atas torsedianya  skses ke
pelayanan darurat bag| masing-masing pelanggannya.

Uniuk tujuan efisiensi, penyelenggara baru jasa teleponi
dasar pada Jaringan tetap lokal, pada jaringan bergerak
seluler, dan/atau pada jaringan bergerak ~satelt
seyogyanya menjalin kerja sama dengan penyelenggara
lain yang sudah menyediakan akses yang dimaksudkan
tersebu, dan fidak membuatnya sendiri-sendir. Uniuk
hal yang demikian, panggilan ke nomor pelayanan
darurat harus disalurkan, sesuaal nomor yang dipiih, ke
jaringan lokal yang sudah menyediakan akses ke
pelayanan darurat yang dimaksud (ihat Bab Il —
Rencana Penomoran).

Nomor pelayanan pelanggan digunakan oleh masing-
‘masing penyelenggara jaringan dan/atau penyelenggara
jasa untuk memberikan Kemudahan bagl pelanggannya
sendiri dalam memperoleh pelayanan. Oleh kerana itu,
panggian ke nomor pelayanan pelanggan pada
dasamya hanya akan melibatkan ruting nternal jaringan
lokalyang bersangkutan (ihat Beb Il ~ Rencana
Penomoran).




[image: image19.jpg]424 Nomor pelayanan umum, diberikan kepada badan atay
insftusi tertentu yang berhubungan dengan pelayanan
masyarakat luas, Panggilan tersebut harus disalurkan ke
jaringan lokal yang melayaninya (ihat Bab Il - Rencana
Penomoran),

UU. Mengubah Ketentuan pada Bab V buii 43.1, sehingga
berbunyi

Sambungan  Langsung  Jarak  Jeuh  (SLW) ialah
ponyelenggaraan hubungan telepon antara dua_pengguna
yang berada dalam wilayah penormoran yang berbeda.

WV, Mengubah Ketentuan pada Bab V. bufir 436, sehingga
berbunyi

Peiaksanaan ruling untuk panggilan SLJJ harus disesuaikan
dengan kemauan pengguna pemanggi, dalam kaitannya
dengan penggunaan Prefiks Nesional dan Prefiks SLJJ (it
Bab II - Rencana Penomoran) :

a. Padggilan torsebut harus disalurkan ke jaringan SLUJ yang
{elah ditenkan oleh penyeleriggara jasa SLIJ yang dipilin
oleh nengguna pemanggil

b. Penyelenggara jasa SLIJ yang dlpili oleh pengguna
pemanggil bertanggung_jaweb atas fersedianya_sarana
ransportas! (alur transmisi) mulai darl itk keluar' jaringan
fokal tempat berawalnya panggilan,. sampal dengan ‘tilk
masuk jatingan lokal fempat berakhimya ~pangailan
tersebut,

WW. Mergubah Kefentuan pada Bab V butir 44.5, sehingga
berbunyl

+ Pelcksanaan ruting nasional untuk_panggilan_internasional
(outgoing) harus Cisesualkan dengan kemauan pengguna
pemanggil, dalam katannya dengan penggunaan Preflks SLI
{ihat Bab Ii - Rencana Penomoran) :

5. Panggilen tersebut harus disalurkan ke jaringan sambungan
interasional yang teiah ditentukan oleh penyelenggara jasa
LI yang dipiih oieh pengguna pemangi;
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b, Dalam hal panggilan SL yang harus disalurkan melalu
Jaringen transt, penyelenggara jasa SLI yang dipiih oleh
perigguna _bertanggungjawat atas tersedianya _sarana
ransportasi (alur transmisi) mealul jeringan ransit yang
diperiuken ersebu.

Mengubah Kelentuari pada Bab V butir 46.2, sehingga
berbunyi

Panggilan dari suatu terminal STBS ke terminal STBS lain yang
berada dalam pengendalian jaringan STBS yang berbeda,
disalurkan dengan cara berikut

a) melalui ruto langsung, antara kedua jaringan STBS yang
bersangkutan; atay

b) melaluijaringan transit yang dipilih oleh Jaringan STBS asal.

Mengubsh Kelentuan pada Bab V. butir 465, sehingga
berbunyi

Panggilan ke terminal STBS darl terminal PSTN / ISDN, atau
arah sebaliknya, disalurkan dengan cara sebagai berikut

2) melalul rute langsung, antara jaringan tetap lokal dan
jaringan STBS yang bersangkutan; atau

) melalui jaringan transit yang dipiih oleh jaringan lokal asal
(atau jaringan STBS asal untuk arah panggilen sebalknya).

Mengubah Ketentuan pada Bab V butir 4101, sehingga
berbunyi

Trafl_antar jaringan data publk dan jaringan fetap Iokal
diewatian ke ttik akses yang terdekat, menggunakan aturan,
padoman ruting Jaringan yang  digunakan. Hubungan keldari
Jatingan, data publlk_dapat dilewatkan melalul Jalur yang
memakal perangkat pengendall gema (echo controler), hanya.
Jika perangkat tersebut dapat dimatikan selama pembentukan
hubungan.

Pasal Il

Dengan berlakunya Keputusan Ini, semua ketentuan dalam
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM, 4 Tahun 2001
tentang Penetapan Rencana Dasar Teknis Nasional 2000
(Fundamental Technical Plan. National 2000) Pernbangunan
Teiekomunikasi Nasional yang tidak mengalami perubahan
dinyatakan tetap beriaku Sepanjang fidak bertentangan
dengan keputusan i

"
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